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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penting Taman Pendidikan Al-Quran 

(TPQ) dalam mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai Al-Quran pada anak-anak usia 

sekolah dasar sejak usia dini. Metode pengajaran yang digunakan di TPQ mencakup 

pengajaran alfabet Arab, membaca, menulis, hafalan Al-Quran, serta prinsip-prinsip dasar 

Islam. Meskipun demikian, ditemukan beberapa permasalahan, termasuk rendahnya minat 

anak-anak dalam pembelajaran tajwid. Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mungkin menyebabkan hal ini, seperti kesulitan teknis dan kurangnya motivasi dalam 

mempelajari aturan-aturan tajwid. Dalam usaha mengatasi permasalahan tersebut, 

pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik diusulkan. Penggunaan 

permainan edukatif, cerita, atau aplikasi digital dapat memudahkan pemahaman tajwid 

secara praktis dan menyenangkan. Dalam konteks ini, dukungan dari orang tua dan pengajar 

juga penting untuk mendorong partisipasi anak-anak dalam pembelajaran tajwid. Dengan 

adanya upaya ini, diharapkan anak-anak akan lebih aktif dalam memahami dan 

mengaplikasikan prinsip-prinsip tajwid, sehingga pembacaan Al-Quran mereka dapat 
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dilakukan dengan lebih baik dan akurat. 

 

Kata Kunci: Taman Pendidikan Al-Quran; pendidikan Islam; tajwid 

 

Abstract 

This study aims to analyze the crucial role of Quranic Education Gardens (TPQ) in 

introducing and instilling the values of the Quran in elementary school-aged children from 

an early age. The teaching methods employed at TPQ encompass Arabic alphabet 

instruction, reading, writing, Quranic memorization, and fundamental Islamic principles. 

Nonetheless, certain issues have emerged, including the low interest of children in learning 

tajwid (Quranic recitation rules). This study identifies potential factors contributing to this 

situation, such as technical difficulties and a lack of motivation when it comes to 

mastering tajwid rules. In an effort to address these challenges, an interactive and engaging 

teaching approach is suggested. The utilization of educational games, stories, or digital 

applications can facilitate a practical and enjoyable comprehension of tajwid. In this 

context, the support of parents and educators is deemed crucial to encourage children's 

active participation in tajwid education. Through these efforts, it is expected that children 

will become more actively engaged in understanding and applying tajwid principles, 

ultimately enhancing the quality and accuracy of their Quranic recitation. 

 

Keywords: Quranic Education Gardens, Islamic education, Tajwid 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Taman Pendidikan Al-Quran merupakan lembaga pendidikan informal yang fokus pada 

pembelajaran dan penanaman nilai-nilai Al-Quran pada anak-anak usia sekolah dasar. 

Keberadaan pendidikan Al-Quran membawa misi mendasar terkait pentingnya memperkenalkan 

dan menanamkan prinsip-prinsip Al-Quran sejak usia dini. Gerakan ini mendapatkan 

momentum pada tahun 1990-an setelah ditemukan berbagai metode dan pendekatan dalam 

pengajaran membaca Al-Quran. Di dalam Taman Pendidikan Al-Quran, anak-anak diharapkan 

tidak hanya mengembangkan kecerdasan intelektual dan emosional, tetapi juga 

mengembangkan kecerdasan spiritual sejak usia dini. Taman Pendidikan Al-Quran menjadi 

sumber penting dalam memperkaya spiritual individu. Seperti halnya tubuh membutuhkan 

nutrisi untuk memperkuat dirinya, demikian juga iman seseorang membutuhkan nutrisi. Melalui 

pendidikan agama dan umum yang dimulai sejak usia dini, kebutuhan akan pendidikan dapat 

terpenuhi (Sulaikho et al., 2020). 

Taman Pendidikan Al-Quran juga berfungsi sebagai wadah dakwah Islam yang 

disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak. Melalui dakwah Islam di Taman Pendidikan Al-

Quran, anak-anak diajarkan mengenali alfabet Arab, membaca dan menulisnya, dan akhirnya 

menghafal Al-Quran. Di dalam Taman Pendidikan Al-Quran, anak-anak tidak hanya diajarkan 

membaca dan menulis Al-Quran, tetapi juga dikenalkan pada ajaran dasar Islam, seperti tata 

cara berwudhu yang benar, bacaan-bacaan saat berwudhu, cara shalat yang benar, bacaan-

bacaan dalam shalat, dan lain-lain. Para pengajar juga memperkenalkan sejarah para nabi, kisah-

kisah para nabi, dan catatan sejarah Islam yang disesuaikan dengan bahasa anak-anak (Ajhuri & 

Saichu, 2018). 

Sejalan dengan perkembangan pesat pendidikan Islam di daerah perkotaan, tantangan 

yang dihadapi pendidikan Islam di daerah pedesaan tidak boleh diabaikan. Banyak komunitas 

pedesaan masih memerlukan bantuan dalam pendidikan Al-Quran, terutama anak-anak yang 
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kesulitan mengakses bahan bacaan dan pendidikan, remaja yang putus sekolah, tingkat buta 

huruf yang tinggi, kemiskinan, perilaku nakal remaja, dan lain-lain. Daerah pedesaan dan 

komunitasnya terus mengalami keterbatasan dan tertinggal dari daerah perkotaan dalam berbagai 

aspek. Kondisi ini telah berkontribusi pada rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (Human 

Development Index) Indonesia (Suparno & Hariady, 2020). 

Pengetahuan tentang tajwid memiliki peranan krusial dalam memastikan pembacaan Al-

Quran berlangsung dengan baik dan benar. Ilmu tajwid itu sendiri berfungsi sebagai instrumen 

untuk memahami bagaimana cara mengucapkan dan menghindari pengucapan huruf-huruf yang 

terdapat dalam teks Al-Quran. Oleh karena itu, dalam membaca Al-Quran, sangat penting untuk 

mematuhi aturan-aturan tajwid agar pengucapan dapat dilakukan secara tepat dan akurat. 

Kesalahan kecil dalam membaca bisa mengubah makna secara signifikan. 

Namun, ilmu tajwid tidak hanya berkaitan dengan hukum-hukum bacaan dalam Al-

Quran. Lebih dari itu, ilmu ini membahas tentang makhorijul huruf, yaitu cara keluarnya huruf-

huruf dari tempat pengucapannya. Hal ini mengakibatkan setiap huruf hijaiyah memiliki cara 

pengucapan yang berbeda. Karena itu, pemberian pengetahuan tajwid sebaiknya dimulai 

sejak usia dini, baik di sekolah maupun di Taman Pendidikan Quran (TPQ), di mana anak-anak 

diperkenalkan dengan berbagai huruf hijaiyah dan diajarkan cara membacanya melalui 

pembelajaran tajwid. Meskipun demikian, realitanya masih banyak anak yang telah hafal huruf 

hijaiyah namun belum tentu mampu membaca Al-Quran dengan benar karena kurang 

memahami prinsip-prinsip tajwid yang mendasar. 

Setelah dilakukan identifikasi dan analisis situasi, ditemukan beberapa permasalahan 

yang memerlukan penyelesaian. Namun, dalam konteks kegiatan ini, ada beberapa masalah 

yang diutamakan untuk mendapatkan solusi, yakni a) Keterbatasan sarana dan alat bantu dalam 

proses pengajaran di TPQ Nurul Islam dan TPQ Al Misbah, b) Kekurangan tenaga pengajar, 

dan c) Kekurangan inovasi atau pendekatan baru dalam metode pengajaran di TPQ. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan belajar membaca Al-Quran dengan tajwid diadakan 3 kali pertemuan dalam seminggu 

didampingi oleh pengajar TPQ. Metode pelaksanaan dimulai dengan pembacaan asma’ul husna 

bersama sama dan dilanjutkan dengan pelafalan doa sehari-hari sebagai bentuk pembiasaan sejak 

dini. Metode pengajaran yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kombinasi dari tutorial dan 

pendekatan klasikal. Dalam metode tutorial, mahasiswa bertindak sebagai tutor yang 

memberikan bimbingan individual atau kelompok kecil kepada anak-anak TPQ. Mereka secara 

langsung mendampingi anak-anak dalam proses belajar membaca dan mengucapkan huruf 

hijaiyah dengan benar. Metode ini memungkinkan mahasiswa untuk memberikan perhatian 

pribadi yang lebih intensif, mengidentifikasi kesalahan, dan memberikan umpan balik secara 

spesifik kepada setiap anak. Sementara itu, Pendekatan Klasikal melibatkan pengajaran dalam 

kelompok yang lebih besar, di mana mahasiswa dapat memberikan penjelasan secara kolektif 

mengenai materi tajwid kepada seluruh anak-anak TPQ secara bersamaan. 

Metode tutorial dan pendekatan klasikal digunakan untuk memberikan pendampingan 

yang lebih intensif kepada anak-anak dalam pembelajaran tajwid. Mahasiswa tidak hanya 

memberikan instruksi kepada anak-anak, tetapi juga secara aktif mendengarkan mereka 

membaca dan mengucapkan huruf-huruf hijaiyah. Dengan cara ini, mereka dapat dengan cepat 

mengidentifikasi kesalahan dalam pelafalan dan memberikan koreksi yang tepat. Selain itu, 

mahasiswa juga bertujuan untuk memeriksa pemahaman anak-anak terhadap materi yang 

diajarkan. Dengan mendapatkan umpan balik langsung dari anak-anak, mahasiswa dapat 

menilai sejauh mana konsep tajwid telah dipahami dan diinternalisasi. Dalam keseluruhan 
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proses ini, mahasiswa juga berperan dalam memperbaiki cara anak-anak membaca dan 

mengucapkan huruf-huruf Arab, sehingga dapat meningkatkan kualitas bacaan mereka. Selain 

itu, melalui interaksi yang intensif ini, mahasiswa memiliki kesempatan untuk membangun 

hubungan yang lebih dekat dengan anak-anak TPQ, menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

akrab dan mendukung. Kedekatan ini bukan hanya memberikan manfaat praktis dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga memungkinkan mahasiswa untuk lebih memahami permasalahan 

konkret yang dihadapi oleh anak-anak TPQ Nurul Islam di Desa Banyuringin, yang pada 

gilirannya memungkinkan mereka untuk memberikan solusi yang lebih relevan dan efektif. 

Setelah pembelajaran mengenai jilid dan tajwid berlangsung, tiap anak maju satu persatu 

untuk dinilai performanya dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah. Penilaian dilakukan oleh 

mahasiswa kkn sesuai dengan performa masing-masing anak. Di hari-hari tertentu pembelajaran 

TPQ juga diinovasi dengan cerita-cerita nabi dan pendalaman islam yang lainnya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) merupakan lembaga pendidikan informal yang berfokus 

pada pembelajaran Al-Quran untuk anak-anak usia sekolah dasar. Tujuan TPQ adalah 

memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai Al-Quran sejak usia dini. Pendidikan Al-Quran 

memberikan pendidikan agama dan umum kepada anak-anak dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan pendidikan mereka. Metode pengajaran yang digunakan di TPQ meliputi pengajaran 

alfabet Arab, membaca, menulis, hafalan Al-Quran, serta pengajaran prinsip-prinsip dasar 

Islam. TPQ juga berperan dalam mendekatkan anak-anak dengan ajaran Islam melalui dakwah 

yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

Taman Pendidikan Al-Quran memiliki peran vital dalam memperkenalkan dan 

menanamkan nilai-nilai Al-Quran sejak usia dini. Hal ini penting untuk membentuk karakter 

dan moral anak-anak sejak awal, sehingga nilai-nilai kebaikan dan ajaran agama Islam menjadi 

bagian dari diri mereka sepanjang hayat. 

Pendidikan agama dan umum di TPQ mengajarkan anak-anak tentang ajaran Islam, mulai 

dari membaca huruf Arab hingga menghafal Al-Quran. Ini juga mencakup prinsip-prinsip dasar 

Islam seperti berwudhu, shalat, dan sejarah para nabi. Pendidikan ini membantu membangun 

pondasi iman dan pengetahuan agama yang kuat pada anak-anak. 

Pendidikan Islam di daerah pedesaan menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan akses terhadap bahan bacaan, kurangnya fasilitas pendidikan, dan masalah sosial 

seperti putus sekolah, kemiskinan, dan perilaku buruk remaja. TPQ berperan dalam membantu 

mengatasi tantangan-tantangan ini dengan menyediakan pendidikan agama dan umum kepada 

anak-anak di daerah pedesaan. 

Ilmu Tajwid adalah instrumen penting dalam memastikan pembacaan Al-Quran 

dilakukan dengan benar. Pengetahuan tentang tajwid tidak hanya mengajarkan hukum-hukum 

bacaan, tetapi juga cara pengucapan huruf-huruf Arab dengan benar. Pemahaman yang baik 

tentang tajwid memastikan bahwa pembacaan Al-Quran dilakukan secara akurat dan sesuai 

dengan prinsip-prinsipnya. 

Salah satu masalah yang diidentifikasi adalah rendahnya partisipasi anak-anak TPQ saat 

pembelajaran tajwid dimulai. Mereka cenderung jarang masuk pada saat mata pelajaran ini 

berlangsung. Fenomena ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya minat 

atau kesulitan dalam memahami materi tajwid. 

Anak-anak mungkin kurang tertarik dengan pembelajaran tajwid karena materi ini terkait 

dengan aturan teknis pengucapan huruf-huruf Arab. Bagi mereka yang masih kecil, mungkin 
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sulit untuk melihat relevansi langsung antara memahami tajwid dengan pemahaman lebih 

mendalam tentang ajaran Al-Quran. Mungkin diperlukan pendekatan yang lebih menarik dan 

aplikatif untuk meningkatkan minat mereka. 

Tajwid melibatkan aturan teknis yang dapat terasa rumit bagi anak-anak. Pengucapan 

yang benar dan perbedaan antara huruf-huruf serupa memerlukan pemahaman yang cermat. 

Anak-anak mungkin merasa kesulitan untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep ini. 

Dalam hal ini, pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dapat membantu mereka 

memahami tajwid dengan lebih baik. 

Untuk mengatasi masalah ini, bisa diterapkan pendekatan yang lebih menarik dan 

interaktif dalam pembelajaran tajwid. Contohnya, penggunaan permainan edukatif, cerita, atau 

aplikasi digital yang mengajarkan tajwid dengan cara yang menyenangkan dan praktis. Selain 

itu, melibatkan orang tua dalam mendukung pembelajaran tajwid di rumah dapat memberikan 

dukungan tambahan. 

Penting untuk mengilustrasikan kepada anak-anak bahwa memahami tajwid adalah 

bagian dari upaya untuk membaca Al-Quran dengan benar dan memahami maknanya. Hal ini 

bisa memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran tajwid. Mengatasi masalah ini 

memerlukan pendekatan yang lebih menarik dan aplikatif serta dukungan dari orang tua dan 

pengajar. Dengan cara ini, partisipasi mereka dalam pembelajaran tajwid dapat meningkat. 

 

Gambar 1. Kegiatan belajar membaca Al-Qur’an dengan bacaan tajwid yang benar di TPQ Nurul Islam 

Dusun Tegalrejo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan belajar membaca Al-Qur’an dengan bacaan tajwid yang benar di TPQ Nurul Islam 

Dusun Tegalrejo di TPQ Al Misbah Dusun Banyuringin 
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KESIMPULAN 

Peran pentingnya dalam memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai Al-Quran pada anak-anak 

usia sekolah dasar. TPQ merupakan wadah yang tidak hanya membantu mengembangkan 

kecerdasan intelektual dan emosional, tetapi juga merawat kecerdasan spiritual anak-anak sejak 

usia dini. Pendidikan agama dan umum yang diselenggarakan di TPQ membantu memenuhi 

kebutuhan pendidikan anak-anak, menjembatani kesenjangan antara pendidikan agama dan 

umum. 

Dakwah Islam yang disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak di TPQ menjadi upaya 

penting untuk mendekatkan mereka dengan ajaran Islam. Selain pembelajaran membaca, 

menulis, dan menghafal Al-Quran, anak-anak diperkenalkan pada ajaran dasar Islam seperti tata 

cara berwudhu, shalat, dan sejarah para nabi. Sejalan dengan perkembangan pesat di daerah 

perkotaan, pendidikan Islam di daerah pedesaan juga perlu mendapat perhatian. Berbagai 

tantangan yang dihadapi, seperti kurangnya akses terhadap bahan bacaan dan pendidikan, 

memerlukan solusi inovatif agar anak-anak di daerah pedesaan juga mendapatkan akses 

pendidikan yang layak. 

Ilmu tajwid menjadi unsur penting dalam membaca Al-Quran dengan benar dan 

memahaminya secara mendalam. Pengajaran tajwid sebaiknya dimulai sejak usia dini, 

memperkenalkan anak-anak pada huruf-huruf Arab dan prinsip-prinsip tajwid. Meskipun 

demikian, tantangan muncul ketika anak-anak jarang hadir dalam pembelajaran tajwid. 

Kurangnya minat dan kesulitan memahami materi menjadi faktor penyebabnya. 

Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan pembelajaran tajwid dapat diperkaya dengan 

elemen yang lebih menarik dan aplikatif, seperti permainan edukatif atau aplikasi digital. 

Melibatkan orang tua dalam mendukung pembelajaran di rumah juga penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang berkelanjutan. Dengan memotivasi anak-anak dan 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya tajwid, diharapkan partisipasi 

mereka dalam pembelajaran tajwid dapat meningkat, mengarah pada pemahaman yang lebih 

baik tentang Al-Quran dan nilai-nilai Islam. 
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